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ABSTRAK 

Komponen gear sprocket banyak tersedia di pasaran dengan beberapa merek karena 

banyak dibutuhkan. Jenis gear sprocket yang tersedia di pasaran berupa genuine part, lokal 

part, dan aftermarket part. Informasi yang berkaitan dengan karakteristik gear sprocket 

masih terbatas. Berdasarkan keterbatasan informasi karakteristik ini maka dilakukan 

penelitian karakterisasi gear sprocket yang bertujuan untuk mendapatkan sifat kekerasan, 

struktur mikro, dan komposisi kimia. Jenis uji keras yang digunakan yaitu uji keras Brinell. 

Hasil uji keras untuk ketiga gear sprocket yaitu aftermarket memiliki kekerasan 175,89 

HB, lokal 145,47 HB, dan genuine part 133,19 HB dan pada pengujian bagian dalam dari 

gear sprocket, aftermarket memiliki kekerasan 133,20 HB. Gear sprocket aftermarket 

memiliki kekerasan paling tinggi. Hasil uji struktur mikro didapat kadar perlit 74,534%. 

Hasil uji komposisi kimia didapat aftermarket part memiliki kandungan karbon paling 

tinggi 0,436%.  

Kata kunci: Gear sprocket, karakterisasi, kekerasan, komposisi kimia, struktur mikro.  
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ABSTRACT 

Sprocket gear components are widely available on the market by several brands because 

they are in great demand. The types of gear sprockets available on the market are genuine 

parts, local parts, and aftermarket parts. Information related to the characteristics of gear 

sprockets is still limited. Based on the limitation of this characteristic information, a 

characterization study of sprocket gears was carried out which aimed to obtain the 

hardness properties, microstructure, and chemical composition. The type of hard test used 

is the Brinell hard test. The hard test results for the three sprocket gears are aftermarket 

has a hardness of 175.89 HB, local 145.47 HB and genuine parts 133.19 HB and in the 

inner test of the sprocket gear, the aftermarket has a hardness of 133.20 HB. Aftermarket 

gear sprockets have the highest hardness. The results of the microstructure test obtained a 

perlite content of 74.534%. The results of the chemical composition test obtained from 

aftermarket parts have the highest carbon content of 0.436%. 

Keywords: Characterization, chemical composition, gear sprocket, hardness, 

microstructure.
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BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Perkembangan industri komponen otomotif membutuhkan material yang memiliki berbagai sifat 

sesuai dengan kondisi penggunaan komponen. Sebagaimana telah diketahui secara umum sifat- 

sifat material meliputi kekuatan, kekerasan, keuletan, dan ketangguhan. Salah satu komponen 

otomotif sepeda motor yang banyak dipergunakan adalah gear sprocket. Kebutuhan komponen 

gear sprocket ini sejalan dengan data Badan Pusat Statistik (BPS) yaitu jumlah kendaraan 

bermotor pada tahun 2023 tercatat 127.976.339 unit [1].  

Gear sprocket yang beredar di pasaran bervariasi produsennya yaitu genuine part, lokal, dan 

aftermarket. Berdasarkan penggunaan gear sprocket, maka sifat mekanik yang paling dibutuhkan 

adalah kekerasan. Di tengah jumlah produsen suku cadang gear sprocket kendaraan bermotor 

yang banyak, masih terdapat keterbatasan informasi yang berkaitan dengan karakterisasi material 

gear sprocket baik dari produsen genuine, lokal, dan aftermarket part. 

Berkaitan dengan permasalahan suku cadang gear sprocket yang dikemukakan di atas maka 

melalui penelitian ini akan dilakukan suatu upaya yaitu karakterisasi material gear sprocket. 

Karakterisasi material gear sprocket yang dilakukan terhadap suku cadang genuine, lokal, dan 

aftermarket part. Berdasarkan studi literatur karakterisasi material meliputi kekerasan, struktur 

mikro, dan komposisi kimia. Karakterisasi material didapat melalui pengujian di laboratorium. 

Pengujian yang akan dilakukan terdiri dari uji kekerasan, metalografi, dan komposisi kimia. 

2. Rumusan Masalah 

Berkaitan dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

bagaimana melakukan karakterisasi gear sprocket pada sepeda motor Supra X-125 meliputi 

genuine, lokal, dan aftermarket part untuk mendapatkan kekerasan, struktur mikro, dan 

komposisi kimia. 

3. Tujuan 

Tujuan penelitian ini yaitu menentukan sifat mekanik gear sprocket genuine, lokal, dan 

aftermarket part pada sepeda motor Supra X-125. 

4. Manfaat 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu dapat membandingkan karakterisasi gear sprocket genuine, 

lokal, dan aftermarket part sepeda motor Supra X-125 yang meliputi kekerasan, struktur mikro, 

dan komposisi kimia.  
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5. Batasan Masalah 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada karakterisasi gear sprocket genuine, lokal, dan 

aftermarket part pada sepeda motor Supra X-125. Karakterisasi terdiri dari pengujian dan analisis 

meliputi uji kekerasan, uji metalografi, dan uji komposisi kimia. 

6. Sistematika Penulisan 

Penyusunan penulisan laporan skripsi ini, diuraikan dengan berdasarkan beberapa bab dan 

disajikan dalam bentuk susunan beserta: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, tujuan penelitian, 

lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR 

Bab ini menjelaskan mengenai beberapa teori sebagai landasan permasalahan untuk dikaji 

menjadi referensi. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai metode-metode yang akan dilakukan untuk menyelesaikan studi 

penelitian. 

BAB IV ANALISIS DATA 

Bab ini berisikan tentang proses pengolahan dan interpretasi data yang dikumpulkan selama 

penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dari data yang sudah diperoleh dari beberapa pengujian dan saran 

yang diberikan untuk pengembangan berikutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

Pada bagian ini berisi tentang sumber referensi yang digunakan pada penelitian ini. 

LAMPIRAN 

Pada lampiran berisi tentang hasil foto-foto kegiatan, grafik pengujian, dan hasil nilai pengujian. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan  

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan uji kekerasan Brinell yang dilakukan, aftermarket part menunjukkan 

nilai kekerasan tertinggi yaitu 175,89 HB. Nilai ini paling tinggi dibandingkan 

lokal part yang memiliki kekerasan 145,47 HB. 

b. Pengujian komposisi kimia menggunakan Optical Emission Spectroscopy (OES) 

menunjukkan bahwa aftermarket part memiliki kandungan karbon yang paling 

tinggi 0,436% membuat gear sprocket aftermarket part memiliki kekuatan dan 

kekerasan paling tinggi ditambah dengan paduan unsur lain seperti silikon, 

mangan, titanium, dan kromium yang meningkatkan kekerasan. 

c. Hasil pengujian metalografi menunjukkan bahwa aftermarket part memiliki 

proporsi perlit yang paling tinggi 53% dibandingkan ferrit, serta ukuran butir yang 

lebih kecil. Membuat material lebih kuat dan keras dibandingkan dengan lokal dan 

genuine part yang memiliki ukuran butir yang lebih besar. 

2. Saran 

a. Pengujian selanjutnya disarankan untuk melakukan titik uji pada bagian tepi gigi 

sprocket untuk memperoleh hasil yang lebih signifikan terhadap distribusi 

kekerasan material pada gear sprocket. 

b. Penelitian lanjutan disarankan untuk menguji ketahanan aus dan ketahanan korosi 

untuk melengkapi hasil uji keras dan struktur mikro. 

c. Pengujian dapat dilakukan pada berbagai jenis kendaraan atau merek gear sprocket 

lainnya untuk memperoleh data yang lebih komperhensif. 
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